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Abstract: Halal certificate existence is a legal certainty particularly for Muslim consumers on
product halal assurance. However, many entrepreneurs in Pasirjambu Village, Bandung Regen-
cy, have not applied for halal certification due to difficulties and limited knowledge. Therefore,
PKM Team from Universitas Islam Jakarta provided training and assistance in registering halal
certificates for entrepreneurs who are members of the SEMABU MSME group. This activity
uses the Rapid Rural Appraisal (RRA) method to understand the local situation through direct
observation and interviews with the target community. In implementing the program, the PKM
Team carried out several activities: Counseling, Training, Assistance, Monitoring and Evalua-
tion. The activity results show an increase in the number of products of the SEMABU MSME
group that are halal-certified, from only 13 products to 31 halal-certified products. This activity
has succeeded in helping business actors in providing halal assurance for the products they sell.

Keywords: Halal certification; legal certainty; MSME product

Abstrak: Keberadaan sertifikat halal merupakan salah satu legal certainty khususnya bagi
konsumen muslim terhadap jaminan halal produk. Namun banyak pelaku usaha di Desa
Pasirjambu Kabupaten Bandung yang tidak mengajukan sertifikasi halal karena kesulitan dan
keterbatasan pengetahuan. Oleh karena itu, Tim Pelaksana PKM dari Universitas Islam Jakarta
memberikan pelatihan dan pendampingan pendaftaran sertifikat halal untuk para pelaku usaha
yang tergabung dalam kelompok UMKM SEMABU. Kegiatan ini menggunakan metode Rapid
Rural Appraisal (RRA) untuk memahami situasi setempat melalui observasi dan wawancara
langsung kepada masyarakat sasaran. Dalam pelaksanaan program, Tim PKM melaksanakan
beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut: Penyuluhan, Pelatihan, Pendampingan, Monitoring
dan Evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan jumlah produk kelompok
UMKM SEMABU vyang tersertifikasi halal, yaitu yang semula hanya 13 produk meningkat
menjadi 31 produk tersertifikasi halal. Kegiatan ini telah berhasil membantu para pelaku usaha
dalam memberikan jaminan halal produk yang diperjualbelikan.

Kata kunci: Kepastian hukum; produk UMKM; sertifikat halal
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PENDAHULUAN

Pentingnya labelisasi halal bagi
konsumen adalah agar konsumen dengan
mudah mendapatkan produk yang terja-
min halal, menjaga jiwa agar perasaan
hati dan batin mendapat kenyamanan,
mendapatkan keselamatan dunia dan
akhirat, memperoleh kepastian dan per-
lindungan hukum (Rahayuningsih &
Ghozali, 2021). Produk halal juga dikon-
sumsi oleh masyarakat non-muslim kare-

na dianggap memberikan  jaminan
kesehatan (Rahmi Ayunda, 2021).
Pencantuman label halal juga

memberikan keuntungan terhadap pro-
dusen. Labelisasi halal dapat membangun
kepercayaan masyarakat yang me-
nyebabkan konsumen loyal terhadap
produk-produk yang dihasilkan dan
mempunyai daya saing yang lebih tinggi
daripada produk tidak berlabel halal
(Rahmi  Ayunda, 2021). Produsen
mendapat keuntungan ekonomis antara
lain meningkatnya kepercayaan kon-
sumen, memiliki unique selling point
(USP), dapat masuk dalam pasar halal
global dan meningkatkan daya jual (mar-
ketability) produk (Faridah, 2019).

Dari sudut pandang yuridis,
keberadaan sertifikat halal merupakan
salah satu kepastian hukum (legal cer-
tainity) khususnya bagi konsumen mus-
lim terhadap jaminan halal produk.
Dengan mayoritas penduduk muslim, In-
donesia berkomitmen untuk memberikan
Jaminan Perlindungan Konsumen Mus-
lim melalui sertifikasi halal dan pencan-
tuman labelnya (Trisista et al., 2024).
Jaminan produk halal ini merupakan sa-
lah satu upaya perlindungan hukum yang
ketentuannya diatur dalam UU No.
33/2014 tentang Jaminan Produk Halal
(UUJPH) dan PP No. 31/2019 tentang
Peraturan Pelaksanaan UUJPH. Dengan
disahkannya UUJPH serta dengan
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melihat potensi dan peluang Indonesia
untuk menjadi negara pusat produk halal
terbesar di dunia, pemerintah
telah mengeluarkan program dengan tar-
get 10 Juta Produk Tersertifikasi Halal
Tahun 2024 (Samsul et al., 2022).

Namun program ini sulit tereal-
isasi dengan masih banyaknya produk
makanan dan minuman yang belum
tersertifikasi halal. Hendra Utama dalam
Jurnal Halal LPPOM MUI menyatakan
bahwa terdapat kendala dan tantangan
yang salah satunya disebabkan oleh ren-
dahnya kesadaran para pelaku usaha un-
tuk mengajukan sertifikasi halal. Kendala
tersebut menjadi salah satu faktor
penyebab masih banyaknya produk yang
belum terjamin kehalalannya, namun
tetap beredar di Indonesia (LPPOM MUI
Laboratory Service Manager, 2022;
Wahyuni et al., 2023).

Program 10 juta produk tersertifi-
kasi halal ini jelas menegaskan bahwa
sertifikasi halal tidak hanya diperuntuk-
kan bagi produk-produk yang diproduksi
oleh perusahaan besar tetapi juga produk
dari Usaha Mikkro Kecil Menengah
(UMKM). Salah satunya kelompok
UMKM Sejahtera Mandiri Pasirjambu
(SEMABU).

SEMABU merupakan kelompok
UMKM di Desa Pasirjambu Kecamatan
Pasirjambu Kabupaten Bandung Jawa
Barat. Desa Pasirjambu berlokasi di
wilayah pedesaan yang memiliki potensi
besar dalam pengembangan produk ber-
basis agrobisnis (pertanian dan perter-
nakan) sehingga sebagian besar masyara-
katnya memiliki pekerjaan atau usaha
perekonomian yang berorientasi pada
bidang pertanian, peternakan, dan perke-
bunan tradisional. Kelompok UMKM
SEMABU baru beranggotakan 15
UMKM dengan 12 UMKM diantaranya
bergerak pada sektor makanan dan mi-
numan.
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Sebagian besar masyarakat Desa
Pasirjambu memiliki semangat untuk
mandiri  secara  ekonomi  dengan
mengembangkan usaha mandiri ber-
bentuk UMKM. Dengan rata-rata tingkat
pendidikan Masyarakat desa yang hanya
merupakan lulusan Sekolah Dasar, se-
mangat untuk mengembangkan usaha
mandiri tumbuh dengan didukung potensi
wilayah dan juga potensi masyarakat
yang dibekali keterampilan tradisional,
kreativitas dan inovasi dalam
mewujudkan masyarakat yang bersifat
produktif. Meskipun memiliki potensi
yang besar, UMKM makanan dan minu-
man di Desa Pasirjambu meng-hadapi
sejumlah kendala yang cukup mengham-

bat perkembangan usaha  mandiri
masyarakat desa tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara

dengan yang dilakukan oleh Tim PKM
dengan para pemilik UMKM dalam ke-
lompok UMKM SEMABU, dapat ditarik
kesimpulan bahwa masalah crucial yang
dihadapi sebagian besar pemilik UMKM
ini adalah belum adanya pendampingan,
kesulitan, dan minimnya pengetahuan
tentang sertifikasi halal. Padahal dengan
tingginya persaingan di era industri halal,
sangatlah penting bagi mereka untuk
memiliki pengetahuan tentang sertifikasi
halal dan pemanfaatannya baik dari segi
hukum, ekonomi maupun sosial-budaya.
Karena keberadaan sertifikat halal dan
labelnya menjadi barometer kehalalan
suatu produk makanan dan minuman.

Hasil survey terhadap Kelompok
UMKM SEMABU menunjukkan bahwa
67,5% dari total produk belum tersertifi-
kasi halal dan 32,5% sudah tersertifikasi
halal. Dari 12 UMKM makanan dan mi-
numan yang terdaftar 11 diantaranya be-
lum sama sekali memiliki produk yang
tersertfikasi halal dan hanya 1 UMKM
yang sudah pernah melakukan sertifikasi
halal produknya.
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Untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi kelompok UMKM
SEMABU, maka perlu dilakukan pelati-
han dan pendampingan pendaftaran ser-
tifikat halal. Dengan tujuan untuk
meningkatkan jumlah produk tersertifi-
kasi dan terstandarisasi halal sebagai
upaya peningkatan legal certainity yang
dapat menambah Unique Selling Point
produk, serta meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat khususnya
pemilik UMKM SEMABU terkait sertif-
ikasi halal, sehingga masyarakat dapat
memiliki kemandirian ekonomi berbasis
halal sentris dan dapat bersaing di indus-
tri halal.

METODE

Kegiatan ini menggunakan
metode Rapid Rural Appraisal (RRA)
yang merupakan langkah awal untuk

memahami situasi setempat dengan
menggali informasi melalui observasi
dan wawancara langsung kepada

masyarakat sasaran. Semua informasi
tersebut kemudian diolah oleh Tim PKM
untuk diumpanbalikkan kepada masyara-
kat sebagai dasar perencanaan program
(Mustari, 2023).

Dalam  rangka  pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini Tim
PKM telah melakukan pengumpulan data
dengan melaksanakan kunjungan, wa-
wancara, dan observasi lapangan secara
langsung pada para pelaku UMKM da-
lam kelompok UMKM SEMABU se-
bagai mitra sasaran kegiatan ini. Sehing-
ga dapat diperoleh informasi yang kom-
prehensif, konkrit dan aktual terkait kon-
disi mitra serta permasalahan prioritas
yang perlu diberikan solusi agar dapat
diselesaikan melalui kegiatan ini.

Adapun langkah-langkah dalam
melaksanakan solusi yang ditawarkan
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untuk mengatasi permasalahan prioritas
mitra, yaitu: Pertama, Sosialisasi dan
Penyuluhan Sertifikasi Halal. Tahapan ini
dilakukan dengan memberikan edukasi
sertifikasi halal produk makanan dan mi-
numan kepada masyarakat mitra sasaran
SEMABU. Kedua, Pelatihan dan Pen-
dampingan Pendaftaran Sertifikat Halal.
Tahapan ini dilakukan dengan men-
dampingi pelaku UMKM selama proses
pendaftaran sertifikat halal, dimulai dari
melengkapi persyaratan, submit pen-
daftaran halal sampai sertifikat halal
diterbitkan BPJPH, dan kemudian tahap
pencantuman label halal pada kemasan
produk. Ketiga, Monitoring dan Evaluasi.
Melakukan monev terkait progress pen-
daftaran sertifikat halal terhadap pelaku
UMKM, sehingga dapat diketahui ken-
dala maupun hambatan dalam perolehan
sertifikat halal. Keempat, Keberlanjutan.
Dilakukan dengan merencanakan keber-
lanjutan program PKM setelah kegiatan
utama selesai dilaksanakan. Rencana
keberlanjutan tersebut disosialisasikan
dan didiskusikan bersama dengan mitra
agar tercapainya kesepahaman dan kese-
pakatan. Keberlanjutan ini diharapkan
dapat mempererat jalinan kerjasama anta-
ra Tim PKM, Mitra dan beberapa instansi
yang terlibat.

Untuk tahapan kegiatan dapat
dilihat dalam skema berikut.
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ANALISIS SITUASI DAN
IDENTIFIKASI MASALAH
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Gambar 1. Skema Tahapan Kegiatan

Rangkaian kegiatan tersebut dil-
aksanakan di Aula Desa Pasirjambu
Kecamatan Pasirjambu Kabupaten Ban-
dung Jawa Barat. Peserta kegiatan ber-
jumlah 12 pelaku UMKM makanan dan
minuman yang tergabung dalam ke-
lompok UMKM SEMABU.

PEMBAHASAN

Kegiatan ini merupakan program
pengabdian kepada masyarakat yang
merupakan salah satu tugas dalam Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan ini
diawali dengan survei awal yang
menghasilkan data bahwa sebagian besar
pemilik UMKM di Desa Pasirjambu
mempunyai pengetahuan yang minim
tentang pendaftaran sertifikasi halal kare-
na dilihat dari 12 UMKM dalam ke-
lompok UMKM SEMABU baru 1
UMKM yang produknya bersertifikat
halal, sedangkan 11 UMKM belum mem-
iliki produk yang tersertifikasi halal.

Hasil survei menunjukkan bahwa
terdapat beberapa kendala yang dihadapi
UMKM, diantaranya: 50% dari UMKM
menghadapi banyak kendala seperti
biaya, kurang informasi, menganggap
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proses rumit dan waktu yang lama; 25%
dari UMKM mempunyai kendala biaya
pendaftaran; 17% terkendala dengan
waktu (proses yang lama) dan 8%
terkendala dengan kurangnya informasi.

Sertifikat halal menjadi kewajiban
dalam setiap produksi, dan sebagian be-
sar UMKM telah menyadari hal ini. Dari
12 UMKM vyang disurvei, 10 di an-
taranya (83%) menjawab bahwa mereka
mengetahui semua produk harus ber-
sertifikat halal, dan seluruh UMKM
(100%) berpendapat bahwa penting bagi
produk untuk memiliki sertifikat halal.
Selain itu, para pelaku UMKM juga
menyadari betapa pentingnya memiliki
sertifikat halal untuk produk mereka.

Hal ini membuktikan bahwa para
pelaku UMKM mempunyai kesadaran
untuk mendaftarkan produknya bersertif-
ikat halal. Oleh karena itu kegiatan ini
diawali dengan tahap penyuluhan tentang
Mandatori Halal tahun 2024.
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Gambar 2. Pesert'P»e_ntha

Kegiatan  penyuluhan  diikuti
semua pemilik UMKM vyang menjadi
anggota SEMABU dengan semangat, hal
ini dapat terlihat dari disiplin waktu ke-
hadiran. Tidak ada peserta yang terlambat
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dan mengikuti sampai selesai. Dilihat
dari peserta penyuluhan yang termotivasi
untuk menghadiri penyuluhan ini dan
berpartisipasi aktif mengajukan pertan-
yaan sehingga diskusi dapat berjalan
dengan baik dan peserta sangat responsif.

Sesudah penyuluhan, kegiatan
dilanjutkan dengan pelatihan tentang
tatacara dan syarat pendaftaran produk
halal. Materi tentang tata cara dan syarat
pendaftaran diberikan kepada peserta
pelatihan, kemudian diperkenalkan ap-
likasi SIHALAL. Pelatihan ini bertujuan
untuk membekali UMKM dengan Kket-

erampilan pendaftaran serifikasi halal
melalui online  dengan aplikasi
SIHALAL.

fe 8 b

Gambar 3. Narasumber

Digitalisasi
dan Registrasi SIHALAL

@

SIHALAL

UMKM yang mengikuti pelatihan
berjumlah 12 pelaku usaha dengan
jumlah keseluruhan produk yang dimiliki
para pelaku usaha dalam kelompok
UMKM SEMABU adalah 40 produk
yang diantaranya 13 produk (32,5%) su-
dah tersertifikasi halal dan 27 produk
(62,5%) belum tersertifikasi.
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Tabel 1. Daftar UMKM dan Produk

Tabel 2. Daftar NIB UMKM SEMABU

No UMKM Produk UMKM No  Pelaku Usaha NIB
1 NEQTASARI Susu Kambing Murni 1 JB 2708240096076
2  Cai Urang Air Mineral 2 CMA 2708240099226
3 Citruk Bu Nur Kerupuk/Camilan 3 AMR 0220000691974
Pasirjambu Aci 4 AC 2505220050918
4 Ciwidey Food Sambel Terasi dan 5 ARH 07092400222385
Pepes lkan 6 DB 2708240007562
Abadi Susu Mur- Susu sapi murni o!an 7 IMY 1291000732496
5 . Yoghurt susu sapi 8 1A 2708240013127
ni & Yoghurt
aneka rasa 9 DH 2808240051323
Makaroni, Kentang
6  Cemilan Julaeha g/luursi:]aga, Bareng, Pendampingan untuk men-
7 Handesland Kopi dapatkan sertifikat Halal dilakukan
Manisan Abah dalam  rangka  membantu  untuk
8 - Sanco dan kalua .
Pasirjambu menginput persyaratan pendafataran ser-
9 g:gvmut Mbu 5 nies tifikasi halal melalui SIHALAL.
10 Bakso Mas Ukir  Bakso dan Mie Ayam
11  Fresh Tjiwidey Frozen Strawberry
12 Mugni Sebring Seblak Kering
Pelatihan diawali dengan pembu-
atan akun SIHALAL untuk setiap

UMKM atau pelaku usaha yang telah
memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB).
NIB merupakan aspek legal dan salah
satu syarat pendaftaran sertifikat halal
(UUJPH). NIB wajib dimiliki oleh
pelaku usaha yang ingin melakukan
pengajuan sertifikasi halal, namun tidak
semua UMKM SEMABU memiliki NIB.

Dari 12 pelaku usaha UMKM
anggota SEMABU hanya 4 UMKM yang
sudah memiliki NIB. Oleh karena itu,
Tim PKM juga turut membantu para
pelaku usaha untuk mendaftarkan NIB.

Peserta pelatihan interaktif untuk
membuka akun dan mendapakan NIB
sebagai salah satu sarat untuk mendaftar
sertifikasi halal. Dengan kerjasama yang
baik, 9 dari 12 UMKM yang memiliki
data lengkap telah berhasil memiliki
NIB.

80

Sertifikasi Halal

Selama kegiatan, terdapat bebera-
pa pelaku usaha yang menghadapi ken-
dala dalam melakukan pendaftaran sertif-
ikat halal. Adapun kendalanya yaitu NIK
dan NIB yang sudah digunakan untuk
mendaftar produk lain dan lupa password
akun, sehingga pendaftaran sertifikat hal-
al menjadi terhambat.

Setelah melakukan proses pen-
daftaran, tahap selanjutnya yaitu pen-
dampingan untuk verifikasi produk oleh
Satgas Halal Provinsi Jawa Barat. Para
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pelaku usaha dikunjungi Lokasi usahanya
untuk diverifikasi bahwa penggunaan
bahan dan cara produksinya telah sesuai
dan terjamin kehalalannya. Setelah me-
lalui proses yang cukup panjang, Sertif-
ikat Halal beberapa UMKM telah terbit
dan dapat dicantumkan pada kemasan
produk yang di perjualbelikan sesuai
dengan ketentuan BPJPH. Kegiatan ini
telah berhasil meningkatkan jumlah
produk tersertifikasi halal dalam Ke-
lompok UMKM SEMABU yang semula
hanya 13 produk, bertambah menjadi 31
produk tersertifikasi halal. Adapun
beberapa produk masih dalam proses
pendaftaran dan  beberapa sedang

menunggu penerbitan sertifikat halal.
Oleh karena itu, Tim PKM tetap terus
membantu para pelaku usaha hingga
produknya memperoleh sertifikat halal.

. -
jardesn
A KAPADA MASYAXAXAT
TALISAM 140
1

T
at Halal

Gambar 7. Peserta Kegiatan
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SIMPULAN

Kegiatan peningkatan legal cer-
tainity pada produk UMKM melalui pen-
daftaran sertifikat halal telah
dilaksanakan dengan baik. Pelatihan dan
pendampingan sertifikasi halal bagi para
pelaku UMKM yang menjadi anggota
Kelompok UMKM SEMABU di Desa
Pasirjambu telah berhasil dilaksanakan.
Keberhasilan ini dapat dilihat dari animo
para pelaku wusaha untuk mengikuti
rangkaian kegiatan dengan aktif, inter-
aktif, dan komunikatif, yang menunjuk-
kan bahwa motivasi untuk mendapatkan
sertifikat halal bagi produknya sangatlah
kuat.

Melalui kegiatan ini, para pelaku
UMKM mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk
mendaftar sertifikat halal melalui aplikasi
SIHALAL, sehingga dapat mewujudkan
ekonomi mandiri berbasis halal sentris di
Desa Pasirjambu.

Dengan terbitnya sertifikat halal
para pelaku usaha yang tergabung dalam
Kelompok UMKM SEMABU, kegiatan
ini juga telah berhasil berkontribusi
terhadap program pemerintah  yang
menargetkan 10 Juta Produk
Tersertifikasi Halal.
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